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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian 

lebih diarahkan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, memverifikasi 

teori, melakukan prediksi, dan generalisasi. Peneliti kuantitatif akan 

menggambarkan fenomena berdasar pada teori yang dimilikinya. Teori-teori 

yang diajukan dijadikan sebagai standar untuk menyatakan sesuai tidaknya 

sebuah gejala yang terjadi, dan disinilah muncul istilah kebenaran etik, 

sebuah kebenaran berdasarkan pada teori yang diajukan peneliti.
1
 Pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, dan membangun fakta, 

menunjukkan gabungan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan dirancang 

sematang mungkin sebelumnya. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi 

dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini 

                                                           
1
 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 19-20. 
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dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.
2
  

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan obyek atau subyek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT. Bank Muamalat Tbk dari tahun 1992-2018. Sampel dari 

penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan PT. Bank Muamalat Tbk dari 

tahun 2011-2018 yang berjumlah 30. Penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling, yaitu teknik sampling yang menggunakan kriteria. 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 

penelitian sampel. Maksud menggeneralisasikan adalah mengangkat 

kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.
3
 Kriteria 

yang dimaksudkan adalah: 

1. Laporan keuangan triwulan yang secara rutin dipublikasikan laporan 

keuangan triwulan di Otorias Jasa Keuangan selama periode Maret 2011-

Juni 2018. 

2. Laporan keuangan triwulan memiliki seluruh data lengkap selama periode 

2011-2018. 

 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi…., hlm. 11. 

3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 117. 
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C. Data dan Sumber Data 

Data menerangkan obyek-obyek dalam variabel tertentu.
4
 Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder itu diperoleh 

dari yang diperoleh dari berbagai  dinas/instansi teksis, perbankan, BPS dan 

lembaga lain yang relevan dengan kebutuhan data analisis. Untuk penelitian 

ini memperoleh data dari laporan keuangan PT Bank Muamalat Tbk tahun 

2011-2018 yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan. Data yang 

diambil adalah laporan triwulanan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-

alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan studi dokumen, 

yaitu pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yang 

berguna dan berkaitan dengan penelitian.  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. Jumlah instrumen 

penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang ditetapkan untuk 

diteliti.
5
 Penelitian ini mengguanakan dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam 

                                                           
4
 Ibid., hlm. 135. 

5
Ibid., hlm. 135.  
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penelitian ini adalah BOPO (X1), DPK (X2), dan FDR (X3) variabel terikatnya 

adalah ROA (Return On Assets) (Y).  

 

E. Analisis Data 

Berdasarkan jenis data yang telah diperoleh maka teknik pengelolaan 

data atau analisis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif, yaitu 

dengan mengelolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk 

mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian dianalisis. Tujuan 

analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah mencari makna di balik data, 

melalui pengakuan subyek pelakunya. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan persyaratan yang sangat penting pada 

pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regressi, apabila model 

regressi tidak berdistribusi normal maka kesimpulan dari uji F dan uji t 

masih meragukan, karena statistik uji F dan uji t pada analisis  regressi 

diturunkan dari distribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji satu 

sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas model regressi. 

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Normalitas: 

a. Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 

b. Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 
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2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekat sempurna. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 

regresi antara lain dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance.
6
 Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas pada 

model regresi, dapat dilihat dari beberapa hal, diantaranya : 

a. Jika Nilai VIF ( Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, 

maka model regresi bebas dari multikolinieritas. 

b. Jika Nilai Torelance  tidak kurang dari 0,1, maka model regresi 

bebas dari multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
7
 Pengujian ini digunakan untuk melihat apakah 

variabel pengganggu mempunyai varian yang sama atau tidak. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 

grafik Plot antara nilai prediksi variabel bebas (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 

                                                           
6
 Duwi Priayanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20. (Yogyakarta: CV. 

ANDI OFFSET, 2012), hlm.151. 
7
 Ibid., hlm. 158. 
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tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heterokedastisitas pada umumnya sering terjadi pada model-model 

yang menggunakan data cross section daripada time series. Namun 

bukan berarti model-model yang menggunakan data time series bebas 

dari heterokedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada tidaknya 

heterokedastisitas dapat dilihat pola gambar Scatterplot model tersebut. 

4. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode 

sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test).
8
  

Pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut: 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 172. 
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a. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi 

autokerelasi. 

b. DW < DL atau DW > 4-DL, maka Ho ditolak, artinya terjadi 

autokorelasi.  

c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 
9
 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda adalah analaisis untuk mengekur 

besarnya pengaruh anatara dua atau lebih variable independen terhadap 

satu variable dependen.
10

 Adapun bentuk persamaannya adalah sebagai 

berikut: 

ROA (Y) = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

a  = Konstanta 

b1b2  = Koefisien regresi masing-masing variable 

X1  = Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

X2  = Dana Pihak Ketiga 

X3  = Financing to Deposit Ratio 

e  = Error term (variable pengganggu) atau residual 

6. Uji Hipotesis 

a. Pengujian secara parsial dan individu 

                                                           
9
 Ibid., hlm. 173. 

10
 Ibid., hlm. 127. 
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Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-

masing variable independen mempengaruhi variable dependen 

secara signifikan.
11

 Pengujian dilakukan dengan uji t dengan t-test, 

yaitu membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Uji ini 

dilakukan dengan syarat: 

1) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima yaitu variable independen 

tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 

2) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak yang berarti varabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikasi t pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan pada 

perbandingan antara nilai signifikansi  t dengan nilai signifikansi 

0,05, dimana syarat-syaratnya adalah sebagi berikut: 

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yaitu variabel 

independen  berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yaitu variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

b. Pengujian secara bersama-sama atau simultan 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable-

variabel independen secara simultan atau nersama-sama 

                                                           
11

 Ibid., hlm. 139. 
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mempengaruhi variable dependen.
12

 Pengujian ini menggunakan uji 

F yaitu perbandingan antara F hitung dan F tabel. Uji ini dilakukan 

dengan  syarat: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak yaitu variabel-variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variable 

dependen. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi F pada tingkat α yang digunakan. Analisis didasarkan 

pada perbandingan antara nilai signifikansi F dengan nilai 

signifikansi 0,05, dimana syarat-syaratnya adalah: 

1) Jika Signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika Signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yang berarti 

variabel-variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

 

                                                           
12

 Ibid., hlm.137. 
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7. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
)
 

pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 

Nilainya adalah antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai R
2 

semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya semakin kecil 

nilai R
2 

 semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data 

hasil observasi.
13
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 Ibid., hlm.134. 


